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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi operasional dan dinamika manajemen Anak 
Buah Kapal (ABK) pada kapal purse seine KM Sinar Harapan 88 yang berbasis di Pelabuhan Per-
ikanan Nusantara Sibolga. Permasalahan utama ialah bagaimana struktur organisasi kerja dan 
faktor-faktor internal di atas kapal memengaruhi efektivitas proses penangkapan ikan, khususnya 
pada tahap hauling yang menyita waktu paling besar. Penelitian dilaksanakan dengan metode ob-
servasi partisipatif selama 19 hari pelayaran aktif serta wawancara terstruktur terhadap 15 ABK dan 
nahkoda. Data kuantitatif dianalisis menggunakan model regresi linier berganda untuk mengiden-
tifikasi pengaruh jumlah ABK aktif, durasi setting, dan kondisi cuaca terhadap durasi hauling. Ha-
sil menunjukkan bahwa struktur kerja yang tertata, pembagian tugas yang spesifik, serta koordi-
nasi yang efisien berkontribusi besar terhadap kelancaran operasional kapal. Rata-rata durasi satu 
siklus penangkapan (setting–hauling–handling) adalah sekitar 2,5 jam, dengan hauling menempa-
ti porsi waktu terbesar (±43%). Analisis regresi menunjukkan bahwa jumlah ABK aktif dan durasi 
setting berpengaruh signifikan terhadap durasi hauling (p < 0,05), sementara pengaruh kondisi 
cuaca tidak signifikan secara statistik. Temuan ini menegaskan bahwa efisiensi operasional kapal 
purse seine lebih dipengaruhi oleh manajemen sumber daya manusia dibandingkan kondisi ekster-
nal. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa efektivitas pengelolaan kerja di atas kapal menja-
di faktor kunci dalam mendukung keberhasilan dan keberlanjutan usaha penangkapan ikan di laut. 

Kata kunci: Efisiensi operasional; Hauling; Purse Seine; KM Sinar Harapan 88; Manajemen 
ABK

ABSTRACT

This study aims to analyze the operational efficiency and crew management dynamics on the purse 
seine vessel KM Sinar Harapan 88, based at the Nusantara Fisheries Port (PPN) in Sibolga. The main 
issue addressed is how onboard organizational structure and internal factors influence the effective-
ness of the fishing process, particularly during the hauling stage, which consumes the most time. The 
research employed a participatory observation method over a 19-day active fishing voyage, combined 
with structured interviews involving 15 crew members and the captain. Quantitative data were analyzed 
using multiple linear regression to assess the influence of the number of active crew, setting duration, 
and weather conditions on hauling time. The results indicate that a well-structured workflow, clear task 
distribution, and efficient coordination significantly contribute to smooth vessel operations. The aver-
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PENDAHULUAN

Sektor perikanan tangkap merupakan salah 
satu tulang punggung penyediaan protein hewani 
sekaligus sumber penghidupan utama bagi 
masyarakat pesisir Indonesia (Ode et al., 2024). Di 
tengah meningkatnya permintaan pasar terhadap 
ikan pelagis, alat tangkap purse seine menjadi 
salah satu teknologi yang banyak digunakan 
karena kemampuannya menjaring ikan dalam 
jumlah besar secara efisien (Jatmiko et al., 2020; 
Silalahi et al., 2020). Metode penangkapan ini 
memanfaatkan prinsip melingkari gerombolan ikan 
dengan jaring berbentuk cincin, kemudian menutup 
bagian bawah jaring untuk mencegah ikan keluar 
(Katiandagho et al., 2022; Tang et al., 2017), 
sehingga cocok digunakan di perairan kaya sumber 
daya seperti Wilayah Pengelolaan Perikanan 
Negara Republik Indonesia (WPPNRI) 572.

Keberhasilan operasi penangkapan dengan 
purse seine tidak hanya bergantung pada 
ketersediaan sumber daya ikan atau kecanggihan 
teknologi alat tangkap, tetapi juga sangat 
ditentukan oleh aspek manajemen operasional di 
atas kapal. Salah satu faktor kunci yang sering kali 
luput dari perhatian adalah efektivitas pengelolaan 
sumber daya manusia, khususnya pembagian 
tugas dan koordinasi antar Anak Buah Kapal 
(ABK). Dalam situasi yang semakin kompetitif 
dan kompleks, seperti fluktuasi harga solar, cuaca 
yang tidak menentu, serta tekanan terhadap 
keberlanjutan sumber daya, pengelolaan awak 
kapal yang baik dapat menjadi penentu utama 
keberhasilan suatu trip penangkapan (Saptanto et 
al., 2017; Sitompul et al., 2024; Trenggono, 2023).

Beberapa studi sebelumnya lebih banyak 
menyoroti aspek teknis dari purse seine, seperti 
efisiensi penggunaan alat bantu navigasi dan 
deteksi ikan (Hutapea et al., 2021; Mustasim et al., 
2021; Nurdin et al., 2017), atau hubungan antara 
jumlah trip dan produktivitas hasil tangkapan 
(Damayanti, 2020). Di sisi lain, kajian yang 
membahas aspek manajerial khususnya terkait 
peran ABK dalam struktur kerja di atas kapal masih 
sangat terbatas. Beberapa di antaranya fokus 

pada keselamatan kerja (Lestari et al., 2017) atau 
sistem pengupahan (Haris et al., 2025) namun 
belum banyak yang mendalami bagaimana struktur 
organisasi kerja ABK berpengaruh langsung 
terhadap efisiensi operasional harian kapal.

Kekosongan tersebut menunjukkan urgensi 
dilakukannya penelitian ini. Pendekatan yang 
digunakan menekankan pada pengamatan 
langsung terhadap alur kerja, durasi setiap 
tahapan kegiatan, serta peran masing-masing 
ABK dalam mendukung kelancaran operasional 
kapal. Studi ini dilakukan pada KM Sinar Harapan 
88, salah satu kapal purse seine yang beroperasi 
aktif di Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga. 
Melalui pendekatan observatif dan analisis 
waktu kerja, penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran menyeluruh mengenai 
efisiensi operasional kapal serta dinamika 
manajemen ABK di lapangan. Temuan dari studi 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 
bagi pelaku usaha, pemangku kepentingan, 
maupun pengambil kebijakan dalam merumuskan 
strategi peningkatan efisiensi dan keberlanjutan 
usaha penangkapan ikan di Indonesia.

BAHAN DAN METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada periode 
2020 hinPenelitian dilakukan di atas kapal 
KM Sinar Harapan 88 yang beroperasi dari 
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sibolga, 
Sumatera Utara. Observasi dilakukan selama 
19 hari pelayaran aktif di laut, dimulai dari 
proses persiapan hingga kembalinya kapal 
ke pelabuhan. Lokasi penangkapan berada di 
wilayah WPPNRI 572, yang dikenal sebagai 
salah satu perairan potensial untuk penangkapan 
ikan pelagis dengan metode purse seine.

Metode Pengumpulan Data
Data dikumpulkan menggunakan pendekatan 

observasi partisipatif langsung, di mana peneliti 
mengikuti seluruh aktivitas kapal dan turut 

age duration of one fishing cycle (setting–hauling–handling) is approximately 2.5 hours, with hauling 
accounting for the largest portion of time (±43%). Regression analysis revealed that both the number 
of active crew members and setting duration had a statistically significant effect on hauling time (p < 
0.05), whereas weather conditions did not show a statistically significant impact. These findings empha-
size that operational efficiency on purse seine vessels is more strongly influenced by human resource 
management than by external environmental factors. The study concludes that effective onboard 
management is a key factor in ensuring the success and sustainability of fishing operations at sea.

KEYWORDS: Crew management; Hauling; KM Sinar Harapan 88; Operational Efficiency; Purse 
Seine
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mencatat proses kerja secara langsung. Observasi 
difokuskan pada pencatatan waktu untuk setiap 
tahapan operasional kapal, mulai dari persiapan 
sebelum berlayar, perjalanan menuju fishing 
ground, proses setting dan hauling jaring, hingga 
penanganan dan penyimpanan hasil tangkapan. 
Pengukuran waktu dilakukan dengan stopwatch 
digital, sementara dokumentasi visual menggunakan 
kamera ponsel sebagai pelengkap validasi observasi. 
Untuk menggali informasi lebih dalam mengenai 
struktur kerja, proses pengambilan keputusan, dan 
dinamika tugas di atas kapal, dilakukan wawancara 
terstruktur terhadap 15 orang ABK dan nakhoda.

Analisis Data
Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 

Perhitungan rata-rata waktu dilakukan untuk 
mengetahui efisiensi durasi pada setiap 
tahapan kegiatan. Rata-rata waktu dihitung 
menggunakan rumus (Walpole et al., 2012):

dimana X̄ adalah rata-rata waktu kegiatan, 
Xi adalah waktu pada pengamatan ke-
i, dan n adalah jumlah total pengamatan.

Persentase kontribusi waktu setiap 
tahapan terhadap total siklus dihitung 
menggunakan rumus (Sugiyono, 2019):

dimana Ti  adalah waktu tahap ke-i dan Ttotal 
adalah total waktu operasional satu siklus.

Untuk mengetahui hubungan antara variabel-
variabel yang memengaruhi durasi hauling, digunakan 
model regresi linier berganda. Variabel dependen 
dalam model ini adalah durasi hauling (Y), sementara 
variabel independennya meliputi jumlah ABK aktif 
(X1), skala kondisi cuaca (X2), dan durasi setting jaring 
(X3). Model regresi yang digunakan secara umum 
dirumuskan sebagai berikut (Aiken et al., 2012):

Dengan keterangan:

Y = durasi hauling (menit)

β0 = konstanta (intersep)

β1 β2 β3 = koefisien regresi untuk masing-masing 
variabel

X1 = jumlah ABK aktif

X2 = skala kondisi cuaca (1 = baik, 5 = buruk)

X3 = durasi setting (menit)

ε = error atau galat residu

Model ini digunakan untuk mengukur seberapa 
besar pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap durasi hauling. Analisis 
dilakukan menggunakan Microsoft Excel, dan 
hasil model akan digunakan untuk menafsirkan 
arah serta kekuatan hubungan antar variabel.

HASIL DAN BAHASAN

HASIL

Pola Operasional Harian

Operasional kapal KM Sinar Harapan 88 terdiri 
dalam satu rangkaian kegiatan yang sistematis, 
mulai dari persiapan berlayar hingga kembali ke 
pelabuhan. Selama 19 hari pelayaran, kegiatan 
harian kapal terbagi dalam beberapa tahapan, 
yakni persiapan sebelum berlayar, pelayaran 
menuju daerah penangkapan ikan (DPI), proses 
penangkapan (setting dan hauling), penanganan 
hasil tangkapan, dan pelayaran kembali ke 
pelabuhan. Rata-rata waktu yang dibutuhkan 
pada tiap tahapan dirangkum dalam Tabel 1.

Tahapan persiapan meliputi pemeriksaan 
kelayakan alat tangkap, pengisian bahan 
bakar, penyediaan logistik (seperti 
makanan, air bersih, dan obat-obatan), 
pengecekan sistem mesin dan alat navigasi, 
serta pengurusan dokumen pelayaran. 

Setelah itu, kapal berlayar menuju daerah 
penangkapan ikan yang telah ditentukan 
berdasarkan data historis, hasil deteksi fish finder, 
serta lokasi rumpon permanen maupun rumpon 
buatan yang dipasang untuk mengagregasi ikan. 
Estimasi waktu pelayaran dari pelabuhan menuju 
DPI berkisar antara 1.200 hingga 1.440 menit   
(±24 jam), seperti divisualisasikan pada Gambar 1.

Penangkapan dilakukan pada malam hari 
menggunakan metode light fishing untuk menarik 
ikan pelagis seperti tongkol, layang, dan cakalang 
mendekati kapal. Selanjutnya, dilakukan proses 
setting dan hauling jaring, serta penanganan 
hasil tangkapan menggunakan sistem bulking. 
Setelah muatan dianggap mencukupi atau 
logistik mulai menipis, kapal kembali ke 
pelabuhan. Rata-rata waktu tempuh pelayaran 
pulang berkisar antara 180 hingga 240 menit 
(3–4 jam), tergantung pada lokasi DPI terakhir.

Struktur dan Distribusi Tugas ABK

Struktur kerja di atas kapal KM Sinar 
Harapan 88 disusun secara fungsional dan 
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bersifat tetap selama masa pelayaran. Setiap 
ABK memiliki tugas spesifik yang tidak tumpang 
tindih, sehingga koordinasi dan pelaksanaan 
operasional di lapangan dapat berjalan secara 
efisien, khususnya pada tahap-tahap kritis seperti 
hauling dan penanganan hasil tangkapan. Bagan 
struktur kerja ini ditampilkan pada Gambar 2.

Pada sistem ini, nakhoda berperan sebagai 
pengendali navigasi dan pengambil keputusan 
tertinggi di kapal (Agus et al., 2020). Kepala 
kamar mesin (KKM) bertanggung jawab atas 
mesin utama dan genset (Tona & Maulana, 2023), 
sedangkan APIT bertugas sebagai koordinator 
teknis lapangan yang menjembatani instruksi 
dari nakhoda kepada ABK teknis. Peran-peran 
operasional lainnya meliputi juru pelampung, juru 
tali kerut, juru palka, juru haluan, serta juru masak 
yang mengelola kebutuhan konsumsi awak kapal.

Efisiensi Waktu Operasional

Durasi rata-rata untuk menyelesaikan satu 
siklus kegiatan penangkapan, yang terdiri atas 
tahap setting, hauling, dan handling, adalah sekitar 
120 hingga 140 menit (±2–2,5 jam). Di antara ketiga 
tahapan tersebut, hauling merupakan komponen 

waktu terlama, dengan durasi 55–65 menit, 
diikuti oleh handling selama 40–60 menit, dan 
setting selama 10–15 menit. Persentase distribusi 
waktu menunjukkan bahwa hauling menyita 
sekitar 43% dari total waktu siklus operasional, 
disusul oleh handling sebesar 36%, dan setting 
sekitar 11%. Sisa waktu lainnya digunakan 
untuk transisi antar-tahapan, koordinasi teknis, 
dan persiapan internal. Visualisasi pembagian 
waktu operasional ditampilkan pada Gambar 3. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa operasional 
kapal berlangsung secara efisien dengan ritme 
kerja yang konsisten. Efisiensi tersebut didukung 
oleh struktur organisasi yang teratur serta peran 
aktif ABK yang bekerja sesuai fungsi dan tanggung 
jawabnya pada masing-masing tahapan kegiatan.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda dilakukan 
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
memengaruhi durasi hauling pada kapal KM Sinar 
Harapan 88. Tiga variabel independen dianalisis 
terhadap variabel dependen (durasi hauling), 
yaitu: jumlah ABK aktif (X1), kondisi cuaca (X2), 
dan durasi setting (X3). Hasil pengolahan data 

Gambar 1. Perjalanan ke Daerah Penangkapan Ikan
Figure 1. Journey to the Fishing Ground

Tabel 1. Rata-rata Waktu Operasional Harian Kapal KM Sinar Harapan 88
Table 1. Average Daily Operational Time of KM Sinar Harapan 88

Tahapan operasional Rata-rata waktu 
(menit)

Persiapan sebelum berlayar 90 – 120
Perjalanan ke daerah penangkapan (DPI) 1.200 – 1.440

Setting jaring 10 – 15
Hauling jaring 55 – 65

Penanganan dan penyimpanan ikan 40 – 60
Kembali ke pelabuhan 180 – 240
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menunjukkan persamaan model sebagai berikut: 

Y = 77,08- 0,87X1+ 0,39X2+ 0,62X3

dengan:

Y   : durasi hauling (menit)

X1 : jumlah ABK aktif

X2 : skala cuaca (1 = baik, 5 = buruk)

X3 : durasi setting (menit)

Model ini memiliki koefisien determinasi R² 
= 0,9867, yang berarti bahwa sekitar 98,67% 
variasi durasi hauling dapat dijelaskan oleh 
ketiga variabel tersebut. Ringkasan hasil uji 
signifikansi setiap variabel disajikan dalam Tabel 2. 

Hasil ini menunjukkan bahwa efisiensi hauling 
sangat dipengaruhi oleh jumlah ABK aktif dan durasi 
setting, sementara pengaruh kondisi cuaca tidak 
signifikan secara statistik dalam model ini, meskipun 
secara praktis tetap memiliki arah pengaruh 
yang logis. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
efisiensi waktu hauling pada kapal purse seine 
lebih dipengaruhi oleh faktor manusia dan teknis 
internal, dibandingkan dengan faktor lingkungan.

Model tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 
jumlah ABK aktif berkontribusi terhadap penurunan 
durasi hauling. Setiap tambahan satu orang ABK 
aktif diperkirakan mampu mengurangi waktu hauling 
sebesar 0,87 menit. Sebaliknya, setiap kenaikan 
satu tingkat skala cuaca berpotensi menambah 

waktu hauling sebesar 0,39 menit, sedangkan 
peningkatan satu menit pada durasi setting akan 
meningkatkan durasi hauling sekitar 0,62 menit.

BAHASAN

Pola kerja yang tertata rapi, pembagian peran 
yang spesifik, serta keterlibatan aktif seluruh 
awak kapal terbukti menjadi faktor utama dalam 
menjaga kelancaran dan efisiensi setiap siklus 
penangkapan ikan di kapal KM Sinar Harapan 
88. Penangkapan dilakukan pada malam hari 
dengan metode light fishing, di mana cahaya 
lampu berfungsi sebagai daya tarik utama 
bagi ikan pelagis seperti tongkol, layang, dan 
cakalang untuk mendekat ke area penangkapan. 
Solomon & Ahmed, (2016) menjelaskan bahwa 
light fishing merupakan teknik penangkapan ikan 
yang secara aktif memanfaatkan stimulus cahaya 
untuk memanipulasi perilaku agregatif ikan.

Pada tahap ini, rumpon tambahan sering 
dijatuhkan sebagai alat bantu agregasi ikan. 
Rumpon berfungsi sebagai fish aggregating 
device (FAD) yang memperkuat efek stimulus 
cahaya dan menciptakan lingkungan buatan 
tempat ikan berkumpul.  Tamimi et al., (2023) 
menyebut bahwa agregasi ikan tidak hanya dipicu 
oleh faktor alami seperti arus atau topografi dasar 
laut, namun juga oleh rekayasa buatan seperti 
cahaya, struktur terapung, dan suara bawah air. 
Dengan kondisi tersebut, proses setting jaring 

Gambar 2. Struktur Tugas ABK Kapal KM Sinar Harapan 88
Figure 2. Crew Task Structure of KM Sinar Harapan 88
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dapat dilakukan secara optimal, yaitu dengan 
melingkari kumpulan ikan secara perlahan 
dan sistematis menggunakan jaring utama.

Durasi rata-rata untuk tahap setting berkisar 
antara 10 hingga 15 menit. Setelah jaring 
membentuk lingkaran penuh dan ikan terperangkap, 
proses dilanjutkan dengan hauling, yaitu penarikan 
jaring melalui mekanisme pengerutan tali kerut 
yang berada di bagian bawah jaring. Fase ini 
merupakan tahapan paling menuntut secara teknis 
maupun koordinatif, dengan durasi kerja yang lebih 
panjang dibanding tahapan lainnya, yakni antara 55 
hingga 65 menit. Hal ini dikarenakan proses hauling 
tidak hanya memerlukan kekuatan fisik, tetapi juga 
keterpaduan kerja tim untuk menghindari risiko 
jaring rusak, ikan lolos, atau kecelakaan kerja. 

Setelah ikan berhasil diangkat, tahapan berikutnya 
adalah handling, yang meliputi pengumpulan ikan 
menggunakan jaring sendok (tanggok), penyortiran 
berdasarkan jenis dan ukuran, serta pencucian 
menggunakan air laut untuk menghilangkan 
darah dan lendir. Ikan kemudian disusun secara 
berselang-seling dengan lapisan es di dalam palka 
menggunakan sistem bulking (Siegers et al., 2022). 
Durasi handling berkisar antara 40 hingga 60 menit. 
Penanganan yang tepat pada tahap ini sangat 
penting untuk menjaga mutu hasil tangkapan 
hingga proses pembongkaran di pelabuhan. 
Rangkaian ini ditutup dengan perjalanan kembali ke 
pangkalan, yang rata-rata memakan waktu 3 hingga 
4 jam tergantung lokasi fishing ground terakhir.

Secara keseluruhan, satu siklus penangkapan 
ikan di kapal KM Sinar Harapan 88 memerlukan 

waktu antara 120 hingga 140 menit. Dari 
keseluruhan durasi tersebut, fase hauling tercatat 
menyita waktu paling besar, yakni sekitar 43% 
dari total waktu siklus. Hal ini menandakan bahwa 
hauling adalah titik kritis dalam siklus operasional, 
sehingga peningkatan efisiensi pada tahap ini 
akan memberikan dampak paling signifikan 
terhadap kinerja kapal secara keseluruhan.

Temuan dari analisis regresi linier berganda 
menguatkan fakta tersebut. Terdapat dua variabel 
yang secara signifikan memengaruhi durasi hauling, 
yakni jumlah ABK aktif dan durasi setting. Setiap 
penambahan satu personel ABK aktif berkontribusi 
terhadap pengurangan waktu hauling sebesar 0,87 
menit (p < 0,05). Sebaliknya, peningkatan durasi 
setting sebesar satu menit justru akan menambah 
waktu hauling sekitar 0,62 menit (p < 0,05). Hasil 
ini mengonfirmasi pendapat (Kareth et al., 2012) 
bahwa peningkatan kuantitas tenaga kerja yang 
terdistribusi dengan baik dapat mempercepat 
pekerjaan fisik dan mengefisiensikan waktu kerja. 

Di sisi lain, variabel kondisi cuaca menunjukkan 
pengaruh positif terhadap peningkatan waktu 
hauling, meskipun secara statistik tidak signifikan 
(p = 0,173). Hal ini menunjukkan bahwa dalam 
konteks operasional harian, cuaca buruk dapat 
menambah beban kerja dan memperlambat 
proses, namun dampaknya dapat dimitigasi melalui 
pengalaman, keterampilan adaptif, dan sinergi 
tim. Nurani et al., (2023) menegaskan bahwa 
faktor manusia, terutama kemampuan membaca 
situasi dan berimprovisasi terhadap kondisi laut, 
menjadi komponen penting dalam mengatasi 
tantangan eksternal yang tidak terprediksi.

Gambar 3. Durasi waktu operasional KM Sinar Harapan 88
 Figure 3. Operational Time Duration of KM Sinar Harapan 88
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Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,9867 
menunjukkan bahwa model regresi yang dibangun 
memiliki daya jelas yang sangat kuat. Artinya, 
hampir seluruh variasi durasi hauling dapat 
dijelaskan oleh ketiga variabel yang diuji, dengan 
dominasi pada aspek manajemen awak kapal dan 
ketepatan proses setting. Ini memberikan justifikasi 
kuat bahwa keberhasilan operasi penangkapan 
tidak cukup hanya mengandalkan aspek teknis atau 
alat tangkap, melainkan ditentukan oleh kualitas 
organisasi dan kinerja kru secara keseluruhan.

Struktur organisasi di atas kapal KM Sinar 
Harapan 88 dirancang secara fungsional dan 
hierarkis, terdiri dari nakhoda, kepala kamar mesin 
(KKM), koordinator lapangan (APIT), hingga 
petugas-petugas teknis seperti juru tali kerut, juru 
palka, dan juru pelampung. Masing-masing personel 
memiliki tugas khusus yang tidak saling tumpang 
tindih, memungkinkan seluruh proses operasional 
berlangsung secara simultan dan terkoordinasi. 
Temuan ini sejalan dengan Hasriyanti & Syarif, 
(2021) yang menyatakan bahwa struktur kerja 
yang terorganisir dan spesifik akan memperkecil 
ruang kesalahan teknis serta meningkatkan 
responsivitas dalam menghadapi perubahan situasi 
di lapangan. Struktur kerja yang efisien ini tidak 
hanya berdampak pada hasil tangkapan, tetapi 
juga menciptakan ekosistem kerja yang sehat di 
atas kapal. Komunikasi vertikal antara nakhoda 
dan ABK berjalan lancar, dan pengambilan 
keputusan dapat dilakukan dengan cepat dan 
tepat berdasarkan dinamika operasional di laut.

Secara umum, hasil penelitian ini menegaskan 
pentingnya pendekatan human-centered operation 
dalam sistem penangkapan ikan. Teknologi dan 
alat tangkap memang memegang peranan penting, 
namun keberhasilan operasional di laut justru 
lebih banyak ditentukan oleh faktor manusia, 
seperti kompetensi, kerjasama, dan kemampuan 
adaptif. Pada konteks kapal KM Sinar Harapan 
88, efisiensi kerja yang dicapai adalah hasil dari 
perpaduan antara struktur organisasi yang kuat, 
manajemen kerja yang efektif, serta pengalaman 
panjang para awak kapal dalam menghadapi 
dinamika perikanan tangkap di laut lepas.

KESIMPULAN

Efisiensi operasional kapal purse seine KM 
Sinar Harapan 88 dipengaruhi secara signifikan 
oleh struktur kerja yang terorganisir dan pembagian 
tugas yang jelas di antara awak kapal. Rata-rata 
durasi satu siklus penangkapan (setting–hauling–
handling) adalah ±2,5 jam, dengan hauling 
sebagai tahap paling dominan, yakni 43% dari 
total waktu. Hasil analisis regresi menunjukkan 
bahwa jumlah ABK aktif dan durasi setting 
berpengaruh signifikan terhadap durasi hauling, 
sementara kondisi cuaca tidak signifikan secara 
statistik. Temuan ini menegaskan bahwa efektivitas 
manajemen sumber daya manusia menjadi 
faktor kunci dalam mendukung keberhasilan 
operasi penangkapan ikan di laut. Sebagai 
implikasi praktis, penelitian ini merekomendasikan 
peningkatan kapasitas awak kapal melalui 
pelatihan teknis, penguatan koordinasi kerja antara 
nakhoda dan ABK, serta penerapan pembagian 
tugas yang konsisten guna mempertahankan 
dan meningkatkan efektivitas manajemen 
sumber daya manusia di kapal purse seine.
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